






2.1 Deskripsi Kayu Suren (Toona sureni Merr.) 
Suren (T. sureni Merr.) adalah jenis kayu hutan tanaman dari famili 
Meliaceae, dengan nama perdagangan surian, suren atau soren. Daerah persebaran 
di seluruh Sumatra (kecuali Jambi), seluruh Jawa, Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Maluku, Bali, NTB, NTT 
dan Irian Jaya (P3HH, 2008). Suren menyebar di daerah beriklim A-C (Schmidt 
dan Ferguson), dengan rata-rata suhu tahunan 22ºC (Djam’an, 2002). 
Kayu surian dipakai untuk papan pada bangunan perumahan, untuk peti, 
kotak cerutu, kayu lapis dan mebel (P3HH, 2008). Kayu suren mudah dibentuk, 
diamplas, diserut, dibuat lubang persegi dan dibubut (Suryanto, 2013). Kayu 
surian termasuk kelas awet IV-V, tinggi pohon mencapai 34 meter dengan tinggi 
batang bebas cabang 10-25cm, diameter 85 cm. Kayu surian dapat mengering 
dengan mudah dan cepat tanpa retak, pecah atau cacat lain yang berarti. Kayu 
surian dapat dibuat venir untuk tebal 1,5 mm dengan hasil baik. Perekatan venir 
menghasilkan kayu lapis standar Jerman. (Martawijaya, 2005). 
 





2.1.1 Permudaan Tanaman Suren (T. sureni Merr.) 
Permudaan buatan dapat dilakukan dengan bibit dari persemaian 
(Martawijaya, 2005). Pengunduhan benih dapat dilakukan dengan memotong atau 
menggoyangkan ranting buah menggunakan galah berkantong, sehingga benih 
beterbangan ke dalam kantong. Buah dijemur dibawah sinar matahari selama 1/2 
hari, kemudian dimasukan ke dalam karung dan dikepruk-kepruk sehingga 
benihnya jatuh, setelah itu dipiisahkan benih dan kotorannya (Buharman, 2011). 
Media tabur dapat menggunakan campuran tanah dan pasir (1:1), media 
semai yang digunakan merupakan campuran tanah, pasir dan kompos (7:2:1). 
Media semai dimasukan kedalam kantongplastik (polybag) berukuran 15 x 10 cm. 
(Buharman, 2011). Biji disemaikan di bawah naungan dan setelah tumbuh 
dipindahkan ke bedeng penyapihan. Anakan yang tingginya lebih dari 25 cm 
dapat ditanam di lapangan (Martawijaya, 2005). 
Penanaman dapat dilakukan dengan jarak (4x4) m atau(6x8) m sehingga di 
bawahnya dapat ditanami sayuran atautanaman palawija (Buharman, 2011). 
Tanaman suren pada umur 30 bulan dengan jarak tanam 3m x 3m mencapai tinggi 
270,80 cm, diameter batang 40,05 mm dan rata-rata lebar tajuk 91,76 cm. 
Pengaturan komposisi tanaman yang tidak menggugurkan daun seperti mahoni 
dengan tanaman menggugurkan daun seperti suren, akan diperoleh kondisi 
tegakan yang optimal sehingga mendukung lahan sebagai pengatur keseimbangan 
air.  (Nursyamsi, 2013). Tanaman dapat mencapai persen tumbuh 85% dan setelah 




2.2 Pengertian Benih 
Pengertian benih yang dimaksud adalah biji tanaman yang dipergunakan 
untuk tujuan penanaman. Biji merupakan suatu bentuk tanaman mini (embrio) 
yang masih dalam keadaan perkembangan yang terkekang (Sutopo, 2010). 
Menurut Sutopo (2010), benih dapat dipandang melalui empat macam titik 
tolak pemikiran yaitu: 
1) Batasan struktural mendasarkan pengertian kepada segi anatomi dari biji. 
Proses pembentukan biji pada berbagai jenis tanaman tidak sama, baik 
disebabkan oleh faktor genetik maupun faktor lingkungannya.  
2) Batasan fungsional bertolak dari perbedaan benih dan biji, benih adalah biji 
tumbuhan yang digunakan untuk tujuan penanaman atau budidaya. Sebagai 
contoh, gabah dan benih padi mempunyai bentuk fisik yang sama tetapi 
berbeda fungsinya. Gabah untuk diberaskan dan benih padi untuk disemaikan. 
3) Batasan benih sebagai sarana agronomi, benih yang digunakan harus 
memiliki tingkat kekuatan tumbuh dan daya kecambah tinggi sehingga 
mampu mencapai produksi secara maksimal.  
4) Batasan teknologi memberikan pengertian bahwa benih adalah tanaman mini 
yang tersimpan baik di dalam suatu wadah dan dalam keadaan istirahat. 
Materi yang membentuk kulit biji ada berbagai ragam, dengan 
memperhatikan sifat-sifat kulit bijinya maka perlakuan teknologi sangat 




2.2.1 Tipe Benih 
Berdasarkan sifatnya benih dapat dikelompokkan menjadi benih ortodoks 
dan benih rekalsitran. Benih ortodoks adalah benih yang dapat disimpan lama, 
kadar air dapat diturunkan sampai di bawah 10%, dapat disimpan pada suhu dan 
kelembapan rendah. Benih rekalsitran tidak dapat disimpan lama, tidak tahan atau 
mati jika disimpan pada suhu dingin, dan tidak tahan disimpan bila kadar airnya 
diturunkan sampai di bawah kadar air kritis (Hasanah, 2006). 
Benih ortodoks mempunyai daya simpan yang lama dalam kondisi 
penyimpanan yang sesuai. Kadar air benih ortodoks dapat diturunkan (2-5%) dan 
dapat disimpan pada suhu rendah. Viabilitas dapat diperpanjang dengan 
menurunkan kelembaban dan suhu penyimpanan. (Schmidt, 2000). Benih ortodok 
dapat disimpan lama pada kadar air rendah (4-8%) dalam kondisi temperatur 
rendah (4 -18°C dan RH 40 -50%) (Nurhasybi, 2010). 
Benih rekalsitran tidak mempunyai ketahanan untuk disimpan dalam 
jangka waktu lama. Benih rekalsitran memiliki viabilitas cepat turun dengan daya 
simpan yang rendah sehingga hanya dapat diperpanjang dengan penyimpanan 
pada kondisi yang terkendali (Schmdit, 2000). Benih rekalsitran peka terhadap 
pengeringan di bawah 12-30%, tergantung pada jenisnya. Benih rekalsitran tidak 
dapat disimpan lama (1- 4 minggu) pada kadar air tinggi (20-50%) dan kondisi 
temperatur dan kelembaban yang sedang (18-20°C, RH50- 60%) (Nurhasybi, 
2010). Meskipun tipe ortodoks dan rekalsitran relatif jelas perbedaannya, daya 
tahan benih untuk bertahan pada saat penyimpanan meliputi variasi yang luas, dari 




2.2.2 Karakteristik Benih Suren (T. sureni Merr.) 
Buah surian (T. sureni Merr.) termasuk buah tunggal kering tipe kapsul 
(capsule), berbentuk bulat memanjang, pangkal buah tumpul, dan bagian ujung 
(apex) buah meruncing. Buah muda surian berwarna hijau, buah masak berwarna 
coklat tua dan keras. (Reffiyanti, 2009). 
Satu malai terdiriatas lebih dari 100 buah, setiap buah memiliki 5 ruang 
dan setiap ruang berisi 6-9 benih. Benih bersayap pada salah satu ujungnya. 
Panjang benih 3-6 mm, lebar 2-4 mm, dan berwarnacoklat. Berbunga dan berbuah 
pada bulan Desember-Februari atau April-September, ketika buah masak dapat 
ditandai dengan gugurnya daun (Djam’an, 2002). Benih masak dicirikan dengan 
perubahan warna kulit buah menjadi coklat tua dan sebagian buah sudah terlihat 
merekah, dalam 1 kg berisi 92.000 benih (Buharman, 2011).  
 
Gambar 2.2 Daun, bunga dan buah suren (sumber: Martawijaya, 2005) 
Perkecambahan benih surian (T. sureni Merr.) adalah tipe epigeal. 
Perkecambahan benih surian dengan media pasir memiliki rerata jumlah 
berkecambah, rerata indeks vigor yang terbesar dibanding media kecambah 
lainnya (Reffiyanti, 2009). Benih surenhanya dapat dipertahankan sampai 4 




2.3 Penyimpanan Benih 
Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan viabilitas 
benih dalam periode simpan yang sepanjang mungkin. Yang dipertahankan adalah 
viabilitas maksimum benih yang tercapai pada saat benih masak fisiologis atau 
berada pada stadium II dalam konsep Staeinbaurer. Kemasakan fisioogis diartikan 
sebagai suatu keadaan yang harus dicapai oleh benih sebelum keadaan optimum 
untuk panen dapat dimulai. Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk 
mempertahankan viabilitas yang maksimum selama mungkin, jadi jangan sampai 
simpanan enersi yang dimiliki benih menjadi bocor dan benih sudah tidak 
mempunyai cukup enersi untuk tumbuh pada saat ditanam (Sutopo, 2010). 
Maksud dari penyimpanan benih ialah agar benih dapat ditanam pada 
musim yang sama di lain tahun atau pada musim yang berlainan dalam tahun yang 
sama. Atau untuk tujuan pelestarian benih dari suatu jenis tanaman, diperlukan 
suatu periode simpan dari hanya beberapa hari, semusim, setahun, sampai 
beberapa puluh tahun bila ditujukan untuk pelestarian jenis (Sutopo, 2010). 
Faktor keberhasilan program penanaman diantaranya adalah pengadaan 
benih berkualitas yang didukung dengan teknologi penanganan benih secara tepat, 
yaitu teknik penanganan benih mulai dari benih dipanen sampai dengan 
penyimpanan. Penurunan mutu benih dapat diperlambat melalui metode 
penyimpanan yang tepat. Dalam penentuan metode penyimpanan, yang menjadi 
pertimbangan utama adalah daya simpan benih. Tujuan penyimpanan benih 
adalah diperolehnya ketersediaan benih yang berdaya hidup tinggi dalam jangka 




2.3.1 Masa Simpan 
Semakin lama benih disimpan maka viabilitasnya akan semakin menurun. 
Mundurnya viabilitas benih merupakan proses yang berjalan bertingkat dan 
kumulatif akibat perubahan yang diberikan kepada benih. Lamanya benih dapat 
bertahan hidup pada lingkungan alaminya tergantung pada sifat benih itu sendiri 
dan lingkungan sekitarnya. Beberapa tipe benih tidak mempunyai ketahanan 
hidup untuk waktu yang lama (Schmidt, 2000). 
Benih bitti (Vitex cofassus Reinw) yang disimpan di ruang terbuka dan di 
ruang kamar (t = ± 37°C) masih dapat berkecambah setelah disimpan 3 minggu. 
Benih mimba (Azadirachta indica A. Juss.) dikering anginkan selama 2 hari pada 
suhu kamar atau tempat teduh kemudian disimpan menggunakan kemasan 
kantong kain katun dan blacu di ruang simpan AC, pada kondisi ini, benih mampu 
disimpan selama 12 minggu (Nurhasybi, 2010). Benih benuang bini (Octomeles 
sumatrana MIQ) termasuk semi rekalsitran, benih dapat disimpan dengan 
menggunakan wadah plastik pada ruang dingin (Pramono, 2010). 
Kesulitan dan permasalahan penanganan benih rekalsitran menjadi 
problem tersendiri dalam budidaya jenis tersebut. Permasalahan dalam pengadaan 
biji sangat terkait dengan musim berbuah yang tidak dapat diprediksi atau tidak 
secara periodik. Selain itu benih jenis ini diketahui memiliki keterbatasan yaitu 
cepat menurunnya viabilitas benih sejalan dengan menurunnya kadar air dan 
kecepatan kerusakan sel akibat pengeringan dan temperatur rendah, sehingga 




2.3.2 Kemasan Penyimpanan 
Salah satu aspek yang harus diperhatikan untuk memperlambat laju 
penurunan viabilitas benih rekalsitran adalah teknik pengemasan benih. Benih 
rekalsitran memerlukan wadah yang yang mampu menahan kelembaban untuk 
mencegah pengeringan (Yuniarti, 2009). 
Jenis wadah untuk menyimpan benih yaitu kantong blacu dan kantong 
plastik mempunyai perbedaan dalam hal kekedapan terhadap kelembaban, 
kantong plastik kedap terhadap kelembaban dan udara sedangkan kantong blacu 
yang mempunyai pori-pori tidak sepenuhnya kedap kelembaban dan udara yang 
memungkinkan air dapat masuk dan memungkinkan terjadinya pertukaran udara 
untuk memperoleh oksigen yang diperlukan dalam respirasi benih (Payung, 2009). 
Kondisi wadah simpan blacu yang memiliki pori-pori, memungkinkan 
masuknya air dan menempel di kulit benih, sehingga air dapat masuk ke benih dan 
meningkatkan kadar air benih. Kelembaban udara berhubungan dengan kadar air 
benih saat disimpan karena benih mempunyai sifat higroskopis (Schmitd, 2002). 
Jika udara lembab benih akan menghisap uap air dari udara yang masuk 
melalui kulit benih, sehingga menghambat penguapan dan akhirnya dapat 
menaikkan kandungan air di dalam benih. Kandungan air benih yang tinggi di atas 
normal maka benih akan melakukan proses respirasi lebih cepat sehingga 
mengurangi cadangan makanan pada benih. Kantong plastik dapat 
mempertahankan daya kecambah benih tanjung, hal ini disebabkan sifat kantong 
plastik yang kedap udara, sehingga mencegah terjadinya penyerapan kelembaban 




2.4 Perkecambahan  
Perkecambahan adalah proses awal pertumbuhan individu baru pada 
tanaman yang diawali dengan munculnya radikel pada testa benih (Agustrina, 
2008). Perkecambahan merupakan batas antara benih yang masih tergantung pada 
sumber makanan dari induknya dengan tanaman yang mampu mengambil sendiri 
unsur hara. Oleh karenanya perkecambahan merupakan mata rantai terakhir dalam 
proses penanganan benih (Utomo, 2006). 
Menuru Sutopo (2010), Tipe perkecambahan terdiri dari: 
1) Tipe Epigeal (Epigeous), yaitu munculnya   radikula   diikuti dengan 
memanjangnya hipokotil secara keseluruhan dan membawa serta kotiledon 
dan plumula ke atas permukaan tanah.  
2) Tipe Hipogeal (Hypogeous), yaitu munculnya radikel diikuti dengan 
pemanjangan plumula, hipokotil   tidak   memanjang   ke permukaan   tanah   
sedangkan kotiledon tetap berada dalam kulit biji di bawah permukaan tanah. 
2.4.1 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perkecambahan 
Menurut Sutopo (2010), faktor-faktor yang mampu berpengaruh terhadap 
perkecambahan biji secara optimal antara lain: 
1) Faktor dalam: 
a) Tingkat kemasakan benih, benih yang sudah dipanen sebelum tingkat 
kemasakan fisiologisnya tercapai, tidak memiliki viabilitas tinggi. 
b) Ukuran benih, benih yang berukuran besar dan berat diduga mengandung 




c) Dormansi, suatu  benih  dikatakan  dorman  apabila  benih  itu  sebenarnya  
hidup  (viabel) tetapi   tidak   mau   berkecambah   walaupun   diletakkan   pada   
keadaan   lingkungan yang memenuhi syarat bagi perkecambahannya. 
d) Hormon penghambat perkecambahan (inhibitor), yaitu NaCl, herbisida, sianida 
yang terkandung dalam buah antara lain etilen, asam absisat. 
2) Faktor luar: 
a) Air adalah yang terpenting dalam proses perkecambahan biji. 
b) Suhu yang pantas (favourable temperature), biji membutuhkan “minimum 
hydration” yang bersifat khusus untuk perkecambahan.  
c) Cukup oksigen (sufficient supply of oxygen). Perkecambahan membutuhkan 
energi, biasanya diperoleh dari proses   oksidasi. Umumnya biji berkecambah 
dalam udara yang mengandung 20% O2 dan 0,03 % CO2. 
d) Adanya cahaya sebagai faktor pengontrol perkecambahan biji. 
2.4.2 Kriteria Kecambah Normal Dan Abnormal 
Menurut Sutopo (2010), berikut ini kriteria untuk evaluasi kecambah: 
1) Kecambah Normal 
a) Kecambah yang memiliki perkembangan sistem perakaran yang baik terutama 
akar primer dan untuk tanaman yang secara normal menghasilkan akar seminal 
maka akar ini tidak boleh kurang dari dua. 
b) Perkembangan hipokotil baik dan sempurna tanpa kerusakan jaringannya. 
c) Pertumbuhan plumula sempurna dengan daun hijau dan tumbuh baik, muncul 
dari koleopatil atau pertumbuhan epikotil sempurna dengan kuncup normal. 




Kekurangan lain yang masih dapat diterima untuk dinyatakan sebagai 
kecambah normal adalah: 
a) Untuk kecambah dari benih Pisum, Vicia, Phaseolus, Lupinus, Vigna, 
Glycine, Arachys, Gossypium, Zea dan Cucurbitaceae, tanpa akar primer 
atau dengan akar primer yang pendek ditambah dua akar seminal kuat. 
b) Hipokotil boleh memperlihatkan sedikit kerusakan atau kebusukan yang 
terbatas asalkan jaringan-jaringan penting tidak terganggu fungsinya. 
c) Untuk dikotil yang kehilangan satu kotiledonnya. 
d) Untuk benih pohon dengan tipe perkecambahan epigeal dikatakan normal 
apabila panjang akar 4 x panjang benih dan struktur normal. 
e) Kecambah yang busuk karena infeksi oleh kecambah lain masih dianggap 
normal, kalau jelas sebelumnya bagian penting dari kecambah itu ada. 
2) Kecambah Abnormal: 
a) Kecambah rusak, tanpa kotiledon, embrio pecah dan akar primer pendek. 
b) Kecambah yang bentuknya cacad, perkembangannya lemah atau kurang 
seimbang. Plumula yang terputar, hipokotil, epikotil, kotiledon 
membengkok, akar pendek. Koleoptil pecah atau tidak mempunyai daun, 
kecambah kerdil. 
c) Kecambah yang tidak membentuk chlorophyl. 
d) Kecambah yang lunak. 




2.5 Viabilitas Benih 
Mutu fisiologi menampilkan kemampuan daya hidup / viabilitas benih 
yang mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih (vigor) (Sutopo, 
2010). Umumnya sebagai parameter untuk viabilitas benih digunakan persentase 
perkecambahan. Perkecambahan harus cepat dan pertumbuhan kuat, ini 
mencerminkan kekuatan tumbuh, yang dapat dinyatakan dengan laju 
perkecambahan. Persentase perkecambahan menunjukan jumlah kecambah 
normal yang dihasilkan oleh benih murni pada kondisi lingkungan tertentu dalam 
jangka waktu yang telah ditetapkan (Sutopo, 2010). 
 Menurut Sutopo (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas benih 
dalam penyimpanan dibagi menjadi faktor dalam dan faktor luar. 
1) Faktor dalam terdiri dari: 
a) Jenis dan sifat benih 
Apakah benih tersebut benih tanaman daerah tropis, sedang atau dingin.  
b) Viabilitas awal benih 
Untuk mendapatkan benih yang baik sebelum disimpan maka biji harus 
masak di pohon dan mencapai kematangan fisiologis.  
c) Kandungan air benih 
Benih yang akan disimpan sebaiknya memiliki kandungan air yang 
optimal, yaitu kandungan air tertentu di mana benih tersebut dapat disimpan lama 





2) Faktor luar terdiri dari: 
a) Temperatur 
Temperatur yang terlalu tinggi akan memperbesar terjadinya penguapan 
zat cair dari dalam benih, hingga benih akan kehilangan daya imbibisi dan 
kemampuan untuk berkecambah. Protoplasma dari embrio dapat mati akibat 
kekurangan sebagian atau seluruh benih. 
b) Kelembaban 
Sifat biji yang higroskopis menyebabkan selalu mengadakan 
kesetimpangan udara di sekitarnya. Kandungan air yang tinggi dalam benih 
dengan kelembaban udara yang rendah dapat menyebabkan penguapan air dari 
dalam benih dan mempertinggi kelembaban udara di sekitar benih. 
c) Gas di sekitar benih 
Adanya gas disekitar benih dapat mempertahankan viabilitas benih, 
misalnya gas CO2yang akan mengurangi konsentrasi O2 sehingga respirasi benih 
dapat dihambat atau menggantikan O2 dengan gas nitrogen. 
d) Mikroorganisme 
Kegiatan mikroorganisme yang tergolong dalam hama dan penyakit 
gudang dapat mempengaruhi viabilitas benih yang disimpan. 
2.5.1 Uji Daya Kecambah 
Daya kecambah mencerminkan kemampuan benih tumbuh normal menjadi 
tanaman yang berproduksi wajar apabila ditanam dalam kondisi lapang yang 





Menurut sutopo (2010), metode pengujian daya kecambah terdiri dari: 
1) Metode uji daya kecambah secara langsung dengan subtrat kertas merang: 
a) UDK (Uji Di atas Kertas): UDKm (Uji Di Atas Kertas dimiringkan). UDKm 
dimaksudkan menguji benih di atas lembar subtrat. Metode ini sangat baik 
untuk benih yang membutuhkan cahaya bagi perkecambahannya. 
b) UAK (Uji Antar Kertas), UAKm (Uji Antar Kertas Dimiringkan). Metode 
UAK digunakan bagi benih yang tidak peka terhadap cahaya untuk 
perkecambahannya, misal benih padi, sorgum, bayam. Pada metode ini benih 
ditanam di antara subtrat, kemudian subtrat dilipat. 
c) UKD (Uji Kertas Digulung); UKDp (Uji Kertas Digulungdalam plastik). Pada 
metode ini benih diuji dengan cara menanam beenih di antara lembar subtrat 
lalu digulung. Dapat digunakan untuk benih yang tidak peka cahaya. 
2) Metode Uji daya kecambah secara langsung dengan subtrat tanah. Dengan 
metode ini benih ditanam pada subtrat pasir dan tanah.  
2.5.2 Uji Vigor 
Vigor diartikan sebagai kemampuan benih untuk tumbuh normal pada 
keadaan lingkungan yang suboptimal. Benih yang bervigor tinggi akan dapat 
dicapai tingkat produksi yang tinggi. Vigor benih yang tinggi dicirikan oleh daya 
simpan yang lama, tahan terhadap hama dan penyakit, cepat dan merata 
tumbuhnya dan mampu menghasilkan tanaman dewasa yang normal dan 
berproduksi baik dalam keadaan lingkungan yang suboptimum (Sutopo, 2010). 
Vigor benih dicerminkan oleh “kekuatan tumbuh” dan “daya simpan” 




untuk tumbuh menjadi tanaman normal meskipun keadaan biofisik lapangan 
produksi suboptimum atau sesudah benih melampaui periode simpan yang lama. 
Uji vigor benih hanya sampai pada tahapan bibit, karena terlalu sulit dan mahal 
untuk mengamati seluruh lingkaran hidup tanaman. Karena itu digunakan kaidah 
korelasi, misal dengan mengukur kecepatan berkecambah sebagai parameter vigor 
karena diketahui ada korelasi dengan tinggi produksi tanaman (Sutopo, 2010). 
2.5.3 Penurunan Kondisi Benih 
Penurunan  suatu  benih  dapat  diterangkan  sebagai  turunnya  kualitas  
atau viabilitas  benih  yang  mengakibatkan  rendahnya  vigor  dan  tidak  
optimalnya pertumbuhan  tanaman  serta  produksinya.  Kejadian tersebut 
merupakan suatu proses yang tak dapat balik dari kualitas suatu benih. Benih yang 
memiliki vigor rendah akan berakibat terjadinya kemunduran  yang cepat selama 
penyimpanan benih,  kecepatan  berkecambah  menurun, meningkatnya  jumlah  
kecambah  abnormal  dan  rendahnya  produksi tanaman (Sadjad, 1993). 
Proses penurunan kondisi benih tidak dapat dihentikan tetapi dapat   
dihambat. Laju deteriorasi adalah berapa besarnya penyimpangan terhadap 
keadaan optimum untuk mencapai kualitas maksimum. Hal ini dapat dipengaruhi 
oleh dua hal yaitu: faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam merupakan sifat 
genetis benih.  Proses deteriorasi karena waktu disebut deteriorasi kronologis 
artinya meskipun benih ditangani dengan baik dan faktor lingkungan mendukung, 
namun proses ini akan tetap berlangsung. Sedangkan faktor luar terjadi karena 
adanya faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan persyaratan penyimpanan 
benih (Suena, 2005). 
